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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi menerangkan atau mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu ekonomi. Perkembangan yang dimaksud adalah 

perkembangan produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, seperti 

pertambahan jumlah produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, 

pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan poduksi sektor modal. Indikator 

penting dalam mengukur pertumbuhan ekonomi adalah konsep Produk Domestik 

Bruto (Sukirno, 2012) 

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan periode 2014-2018 berkisar pada 

angka 5 persen, dengan nilai PDRB rata-rata Rp. 260,04 triliun. Pertumbuhan cukup 

signifikan terjadi pada tahun 2014 yaitu 5,9 persen atau tumbuh 0,9 poin dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 4,1 persen. Sementara jika dilihat pertumbuhan ekonomi 

Sumatera Barat juga berkisar 5 persen, dengan nilai PDRB rata-rata Rp. 147,13 

triliun. Pertumbuhan cukup signifikan terjadi pada tahun 2017 yaitu 5,5 persen atau 

tumbuh 0,3 poin dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 5,2 persen. Dapat 

disimpulkan bahwa kedua provinsi ini masih memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

stabil di atas 5 persen. 
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Tabel 1.1 Angka PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Sumsel – Sumbar Atas 

Dasar Harga Konstan 2000 

  
 Sumatera Selatan  Sumatera Barat  

Tahun PDRB (Rp. Triliun) 
Pertumbuhan 

Ekonomi(%) 
PDRB (Rp. Triliun) 

Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

2014 243,23 5,92 133,24 5,86 

2015 254,04 4,47 140,52 5,41 

2016 266,85 5,00 148,13 5,26 

2017 281,57 5,50 155,96 5,52 

2018 298,56 5,60 172,32 5,65 

Sumber: Bank Indonesia & BPS Kajian Ekonomi Regional Provinsi Sumsel  
Sumbar, diolah. 

 

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat periode 2014-2018 masih ditopang 

oleh pertumbuhan tiga sektor utama yaitu sektor pertanian, sektor perdagangan dan 

sektor pengangkutan dan komunikasi. Sektor pertanian memberikan andil terbesar 

terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat dengan kontibusi rata-rata 26,3 

persen. Dua sektor utama lainnya yang memberikan sumbangan terbesar berturut-

turut adalah sektor perdagagan 24,1 persen dan sektor pengangkutan dan 

komunikasi 6,5 persen. Secara agregat andil rata-rata yang diberikan oleh tiga 

sektor utama tersebut sebesar 2,1 persen dari total rata-rata 6 persen pertumbuhan. 

Sektor keuangan memberikan kontribusi rata-rata 4,8 persen dari total rata-rata 6 

persen pertumbuhan ((Bank Indonesia & BPS Sumsel-Sumbar, 2018) 

Tidak jauh berbeda dengan pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan, tahun 

2014-2018 juga di topang oleh tiga sektor utama yakni sektor pertambangan, sektor 

industri pengolahan dan sektor pertanian. Pada daerah Sumatera Selatan yang 

berperan penting ialah sektor pertambangan dengan kontribusi rata-rata 23,3 

persen. Sementara sektor industri pengolahan dan sektor pertanian memiliki 

kontribusi masing-masing 22,1 persen dan 11,5 persen. Secara agregat andil rata-
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rata yang diberikan oleh tiga sektor utama tersebut sebesar 1,8 persen dari total rata-

rata 6 persen pertumbuhan. Sektor keuangan memberikan kontribusi rata-rata 0,8 

persen dari total rata-rata 6 persen pertumbuhan (Bank Indonesia & BPS  

Sumsel-Sumbar, 2018). Perbandingan dari dua data kelompok data yang telah di 

olah, dapat di lihat adanya perbandingan sektor unggulan yang berbeda di kedua 

provinsi tersebut. Membandingan  dua data di provinsi tersebut menjadi sebuah 

gambaran untuk melihat provinsi manakah yang lebih effisien dalam pengaruh 

kausalitas antara pembiayaan bank syariah dengan pertumbuhan ekonomi di kedua 

provinsi tersebut. 

Salah satu faktor yang mempengaruh pertumbuhan ekonomi adalah sektor 

keuangan. Efisiensi pada sektor keuangan akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi (Levine, 1997) Hal ini karena semakin baiknya tingkat intermediasi 

perbankan yang tercermin lewat pengumpulan dan penyaluran dananya akan 

mengakibatkan perekonomian suatu negara akan berkembang lebih cepat. 

Perkembangan pembiayaan perbankan dan pertumbuhan ekonomi pada 

akhirnya akan mendorong terjadinya kausalitas dua arah. Pembiayaan perbankan 

syariah akan merespon kenaikan permintaan sebagai akibat pertumbuhan ekonomi, 

perubahan ini kemudian akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Jika sektor keuangan mengalami pertumbuhan yang baik maka akan semakin 

banyak sumber pembiayaan yang dapat dialokasi ke sektor-sektor ekonomi 

produktif dan pada akhirnya akan menambah modal, sehingga kegiatan di sektor 

ekonomi akan meningkat produktivitasnya, selanjutnya hal ini dapat menunjang 

pertumbuhan ekonomi (Rama, 2013). 
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Sektor keuangan yang dimaksud adalah lembaga keuangan baik berupa bank 

maupun bukan bank. Lembaga keuangan bank tersusun atas bank sentral dan bank 

umum. Bank sentral berfungsi selaku regulator utama sektor perbankan, sedangkan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan dana dilaksanakan oleh bank perkreditan 

rakyat dan bank umum baik konvensional maupun syariah (Manurung, 2004). 

Bank umum syariah adalah bank yang menjalankan fungsi intermediasinya 

berdasarkan prinsip- prinsip syariah (Manurung, 2004). Pengertian bank syariah 

yang tercatat dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah bank umum 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip- prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. (Ardiyansyah, 2009). 

menyatakan bahwa kinerja bank umum syariah dapat dilihat dari dana yang 

dihimpun dan dana yang disalurkan bank tersebut dalam bentuk pembiayaan. 

Tabel 1.2 Pembiayaan Bank Umum Syariah di Sumsel dan Sumbar Periode 2014-

2018 

   
 Sumatera Selatan Sumatera Barat 

Tahun PEMBIAYAAN 

(Rp.Triliun) 

PEMBIAYAAN 

(Rp.Triliun) 

2014 4,2 3,7 

2015 3,7 3,5 

2016 4,8 3,8 

2017 6,3 4,7 

2018 7,3 4,8  
Sumber: Bank Indonesia dalam Statistik Perbankan Syariah,diolah. 

 

Pembiayaan bank umum syariah di Sumatera Selatan periode 2014-2018 

terus mengalami perkembangan. Pada tahun 2014, pembiayaan bank syariah di 

Sumsel adalah sebesar Rp. 4,2 triliun. Pada tahun 2016 meningkat  menjadi sebesar 



5 
 

4,8 triliun, dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 7,3 triliun  

(Bank Indonesia, 2018). 

Bila dilihat pada pembiayaan Bank Umum Sumatera Barat pada tahun 2014-

2018 juga mengalami tren yang sangat berkembang. Ini terbukti pada tahun 2015 

pembiayaan berjumlah Rp. 3,5 triliun. Mengalami peningkatan pada tahun 2016 

sebesar Rp. 3,8 triliun dan puncaknya pada tahun 2018 jumlahnya naik pesat sampai 

dengan angka Rp. 4,8 triliun rupiah (Bank Indonesia, 2018). 

Besarnya pembiayaan yang disalurkan Bank Umum Syariah di Sumsel dan 

Sumbar diharapkan mampu meningkatkan perekonomian kedua provinsi tersebut 

yang tercermin pada pertumbuhan ekonomi. Pada sisi lain, dengan pertumbuhan 

ekonomi yang semakin tinggi diharapkan perekonomian dapat menyerap dana 

perbankan yang berupa pembiayaan. Melihat dari perkembangan Bank Syariah di 

kedua provinsi ini dan juga adanya kesadaran dari umat Islam untuk menggunakan 

jasa Bank Syariah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah pokok penelitian, dirumuskan bahwa: 

a. Apakah terdapat hubungan kointegrasi antara pembiayaan pada bank 

umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat 

dan Sumatera Selatan peroide 2009-2018?

b. Bagaimana Estimasi VAR mampu menunjukan Periode pertumbuhan 

ekonomi dan pembiayaan bank umum Syariah provinsi Sumatera Barat 

dan Sumatera Selatan peroide 2009-2018?
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c. Bagaimana Impluse Response menunjukkan shock atau guncangan 

pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan bank umum Syariah provinsi 

Sumatera Barat dan Sumatera Selatan peroide 2009-2018?

d. Bagaimana Varian Decomposition menunjukan variasi pembiayaan 

pembiayaan bank umum Syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi 

Sumatera Barat dan Sumatera Selatan peroide 2009-2018?

e. Apakah ada hubungan kausalitas antar pembiayaan bank umum Syariah 

dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat dan Sumatera 

Selatan peroide 2009-2018?



1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti: 

a. Untuk mengetahui hubungan kointegrasi antara pembiayaan pada bank 

umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat dan 

Sumatera Selatan peroide 2009-2018.

b. Bagaimana Estimasi VAR mampu menunjukan Periode pertumbuhan 

ekonomi dan pembiayaan bank umum Syariah provinsi Sumatera Barat dan 

Sumatera Selatan peroide 2009-2018. 

c. Untuk mengetahui Bagaimana Impluse Response menunjukkan shock atau 

guncangan pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan bank umum Syariah 

provinsi Sumatera Barat dan Sumatera Selatan peroide 2009-2018. 

d. Varian Decomposition menunjukan variasi pembiayaan pembiayaan bank 

umum Syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat dan 

Sumatera Selatan peroide 2009-2018. 
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e. Untuk mengetahui hubungan kausalitas dua arah antara pembiayaan pada 

bank umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat 

dan Sumatera Selatan peroide 2009-2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan pembiayaan pada bank umum syariah dengan 

pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat dan Sumatera Selatan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

mahasiswa atau pihak lain yang akan melakukan penelitian sejenis, serta dapat 

memperluas wawasan yang berkaitan dengan pembiayaan dan pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif, 

informasi dan masukan bagi instansi terkait. 

\ 
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